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Abstract. This study aims to analyze the influence of Growth Mindset, Digital Competence, and Emotional 

Intelligence on the Job Readiness of students at the Faculty of Economics and Business, Budi Luhur University. 

The dependent variable is Job Readiness (Y), while the independent variables are Growth Mindset (X1), Digital 

Competence (X2), and Emotional Intelligence (X3). This study employs a quantitative approach with a causal 

associative research design to examine causal relationships among the variables. The sample consisted of 96 

students selected using the Slovin formula. Data were collected through a five-point Likert scale questionnaire 

and analyzed using multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS version 22.0. The results show 

that, partially, Growth Mindset has a positive and significant effect on students' Job Readiness. Digital 

Competence also has a positive and significant effect on students' Job Readiness. Similarly, Emotional 

Intelligence has a positive and significant effect on students' Job Readiness. Simultaneously, Growth Mindset, 

Digital Competence, and Emotional Intelligence have a significant effect on the Job Readiness of students at the 

Faculty of Economics and Business, Budi Luhur University. These findings indicate that developing students' 

mindset, digital competencies, and emotional abilities can support their readiness to enter the workforce. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Growth Mindset, Kompetensi Digital, dan 

Kecerdasan Emosional terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi 

Luhur. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kesiapan Kerja (Y), sedangkan variabel independennya 

adalah Growth Mindset (X1), Kompetensi Digital (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antarvariabel. Sampel penelitian berjumlah 96 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial Growth Mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Kompetensi 

Digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Kecerdasan Emosional turut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Secara simultan, Growth Mindset, 

Kompetensi Digital, dan Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pola pikir, 

kompetensi digital, dan kemampuan emosional mahasiswa dapat mendukung kesiapan mereka dalam memasuki 

dunia kerja. 

 

Kata Kunci: Growth Mindset; Kecerdasan Emosional; Kesiapan Kerja; Kompetensi Digital; Mahasiswa.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Ketidaksiapan kerja lulusan perguruan tinggi tercermin secara nyata dalam data 

ketenagakerjaan resmi yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik. Berdasarkan Berita Resmi 

Statistik Nomor 103/11/Th. XXVIII yang dirilis pada 5 November 2025, Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) nasional per Agustus 2025 tercatat sebesar 4,85 persen dari total 

angkatan kerja sebanyak 154 juta orang, dengan TPT lulusan Diploma IV, Sarjana, Magister, 

dan Doktor mencapai 5,39 persen. Selain itu, pada Februari 2025 jumlah pengangguran dari 

kelompok lulusan perguruan tinggi mencapai 1.010.652 orang, yang merupakan angka 

tertinggi dalam empat tahun terakhir sekaligus menunjukkan peningkatan sejak tahun 2022. 
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Secara spasial, tekanan tersebut lebih besar di wilayah perkotaan dengan TPT sebesar 5,75 

persen dibandingkan dengan wilayah pedesaan yang hanya 3,47 persen. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi menghadapi tantangan serius dalam memasuki 

dunia kerja (Badan Pusat Statistik, 2025).  

Kesiapan kerja merupakan kondisi individu yang menunjukkan kesiapan untuk 

memasuki dunia kerja melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan 

adaptasi terhadap lingkungan kerja. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis menghadapi 

tuntutan kesiapan kerja yang lebih kompleks karena karakteristik bidang kerja yang dinamis, 

kompetitif, dan berbasis teknologi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan kemampuan individu untuk memasuki dunia kerja dengan 

didukung oleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan beradaptasi terhadap 

lingkungan kerja. Menurut Caballero et al. (2026), Work Readiness merupakan tingkat 

kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja yang mencakup kemampuan personal, 

kemampuan sosial, pemahaman organisasi, dan kompetensi kerja. Konsep Work Readiness 

juga dijelaskan oleh Deckha et al. (2025) yang menyatakan bahwa kesiapan kerja merupakan 

kombinasi keterampilan teknis, kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir adaptif, dan 

kesiapan menghadapi tantangan pekerjaan masa depan. Selain itu, Lorenz et al. (2025) 

menjelaskan bahwa kesiapan kerja mahasiswa di era modern tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan adaptasi, kepercayaan diri, dan pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja masa depan. 

Menurut Caballero et al. (2026), indikator kesiapan kerja terdiri dari: Personal 

Characteristics; Organizational Acumen; Work Competence; Social Intelligence. 

Growth Mindset 

Growth Mindset merupakan pola pikir individu yang meyakini bahwa kemampuan, 

kecerdasan, dan keterampilan dapat berkembang melalui proses belajar, pengalaman, dan 

usaha yang berkelanjutan. Konsep Growth Mindset pertama kali diperkenalkan oleh Dweck 

(2006), Growth Mindset merupakan keyakinan bahwa kemampuan individu dapat berkembang 

melalui usaha, strategi belajar, dan pengalaman yang terus-menerus. Menurut Puspitasari et al. 

(2024), Growth Mindset berperan dalam meningkatkan kemampuan adaptasi individu dan 

kesiapan menghadapi perubahan lingkungan kerja. Selain itu, Hasan et al. (2025) menjelaskan 
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bahwa Growth Mindset membantu individu meningkatkan kesiapan menghadapi tantangan dan 

perubahan dalam era digital. 

Dweck (2006), indikator Growth Mindset terdiri dari: Keyakinan Kemampuan Dapat 

Berkembang; Ketekunan; Penerimaan terhadap Tantangan; Respon terhadap Kegagalan; 

Orientasi pada Pengembangan Diri. 

Kompetensi Digital 

Menurut Vuorikari et al. (2022), menjelaskan bahwa kompetensi digital merupakan 

kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, kritis, dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas belajar, bekerja, dan kehidupan sehari-hari. Suarta et al. 

(2022) menjelaskan bahwa literasi digital menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

kesiapan individu menghadapi kebutuhan dunia kerja abad ke-21. Endeli et al. (2025) 

menjelaskan bahwa kompetensi digital memiliki hubungan terhadap peningkatan kesiapan 

kerja individu karena kemampuan digital membantu individu beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi dan perubahan pola kerja modern. 

Menurut Vuorikari et al. (2022), indikator kompetensi digital terdiri dari: Pengelolaan 

Informasi Digital; Komunikasi Digital; Kemampuan mengunakan Teknologi; Menjaga 

Keamanan Data; Pemecahan Masalah Berbasis Teknologi. 

Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman (1995), kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

individu dalam mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, mengelola 

emosi dengan baik, serta membangun hubungan sosial secara efektif. Goleman kemudian 

memperbarui konsep tersebut melalui Emotional Intelligence: 25th Anniversary Edition pada 

tahun 2020 yang menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam 

kemampuan adaptasi individu, pengambilan keputusan, kolaborasi, serta keberhasilan di 

lingkungan kerja modern (Goleman, 2020). García-Selva et al. (2024) menjelaskan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap employability mahasiswa karena 

membantu individu meningkatkan kemampuan interpersonal dan kemampuan adaptasi di era 

digital. 

Menurut Nurjaman et al. (2023), Kemampuan pengendalian emosi dan empati 

membantu individu menghadapi lingkungan kerja profesional secara lebih efektif.  Menurut 

Roellyanti (2024), kecerdasan emosional berhubungan dengan kualitas hubungan sosial, 

kemampuan memahami emosi, serta kemampuan individu dalam menciptakan interaksi yang 

positif di lingkungan kerja sehingga dapat mendukung kesejahteraan psikologis dan efektivitas 
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kerja individu. Indikator kecerdasan emosional pada penelitian ini terdiri dari: Kesadaran Diri; 

Pengendalian Emosi; Motivasi Diri; Empati; Kemampuan Membangun Relasi. 

Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

Growth Mindset, kompetensi digital, dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. Berdasarkan kerangka teoritis, model penelitian dapat dijelaskan pada Gambar 1 

berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian. 
a. H1:Growth Mindset berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

b. H2:Kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

c. H3:Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

d. H4:Growth Mindset, kompetensi digital, dan kecerdasan emosional secara  simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Budi Luhur angkatan 2022 -2023 yang berjumlah 691 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat margin of error sebesar 10%. Rumus 

Slovin yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

N=
𝑁

1+(𝑁×𝑒2)
…………………………………………………………………………............... (i) 

Keterangan: 

N = Jumlah Populasi 

N = Besar Sampel 

E = Tingkat kesalahan (margin of error) = 10% = 0,10 
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N=
691

1+(691×(0,102))
 

N=
691

1+(691×0,01)
 

N=
691

7,91
 

N=87,36 

Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel minimal sebesar 87,36 yang dibulatkan 

menjadi 96 responden. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Setiap item dikorelasikan dengan total skor variabelnya menggunakan Pearson 

correlation. Item dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel pada tingkat signifikansi 

tertentu. Dengan taraf signifikansi 0,05, n = 96, r tabel bernilai 0,200; Nilai r tabel ditentukan 

dari jumlah responden. Rumusnya df = n – 2, sehingga dapat diperoleh df = 94. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Growth Mindset (X1). 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
X1.1

0 

(Growth  

Mindset) 

X1.1 1 .756** .796** .752** .693** .703** .700** .736** .760** .708*

* 

.860** 

X1.2 .756** 1 .841** .761** .776** .762** .758** .775** .799** .771*

* 

.905** 

X1.3 .796** .841** 1 .812** .761** .751** .793** .785** .778** .756*

* 

.913** 

X1.4 .752** .761** .812** 1 .772** .763** .765** .756** .754** .792*

* 

.897** 

X1.5 .693** .776** .761** .772** 1 .669** .720** .736** .719** .752*

* 

.860** 

X1.6 .703** .762** .751** .763** .669** 1 .755** .762** .730** .753*

* 

.865** 

X1.7 .700** .758** .793** .765** .720** .755** 1 .704** .717** .770*

* 

.869** 

X1.8 .736** .775** .785** .756** .736** .762** .704** 1 .850** .771*

* 

.891** 

X1.9 .760** .799** .778** .754** .719** .730** .717** .850** 1 .780*

* 

.892** 

X1.10 .708** .771** .756** .792** .752** .753** .770** .771** .780** 1 .889** 

(Growth 

Mindse) 

.860** .905** .913** .897** .860** .865** .869** .891** .892** .889*

* 

1 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pada variabel Growth Mindset (X1) memiliki nilai r 

hitung antara 0,860 hingga 0,913. Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Digital (X2). 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
X2.

10 

(Kompetensi 

Digital) 

X2.1 1 .793*

* 

.724*

* 

.750*

* 

.724*

* 

.770*

* 

.759*

* 

.808*

* 

.738*

* 

.752*

* 

.892** 

X2.2 .793
** 

1 .787*

* 

.792*

* 

.729*

* 

.791*

* 

.770*

* 

.793*

* 

.770*

* 

.741*

* 

.909** 

X2.3 .724
** 

.787*

* 

1 .664*

* 

.718*

* 

.701*

* 

.742*

* 

.833*

* 

.737*

* 

.782*

* 

.877** 

X2.4 .750
** 

.792*

* 

.664*

* 

1 .644*

* 

.731*

* 

.677*

* 

.729*

* 

.731*

* 

.708*

* 

.847** 

X2.5 .724
** 

.729*

* 

.718*

* 

.644*

* 

1 .685*

* 

.695*

* 

.688*

* 

.732*

* 

.694*

* 

.834** 

X2.6 .770
** 

.791*

* 

.701*

* 

.731*

* 

.685*

* 

1 .730*

* 

.744*

* 

.741*

* 

.781*

* 

.875** 

X2.7 .759
** 

.770*

* 

.742*

* 

.677*

* 

.695*

* 

.730*

* 

1 .775*

* 

.773*

* 

.749*

* 

.875** 

X2.8 .808
** 

.793*

* 

.833*

* 

.729*

* 

.688*

* 

.744*

* 

.775*

* 

1 .718*

* 

.762*

* 

.896** 

X2.9 .738
** 

.770*

* 

.737*

* 

.731*

* 

.732*

* 

.741*

* 

.773*

* 

.718*

* 

1 .754*

* 

.878** 

X2.10 .752
** 

.741*

* 

.782*

* 

.708*

* 

.694*

* 

.781*

* 

.749*

* 

.762*

* 

.754*

* 

1 .881** 

(Kompetens

i Digital) 

.892
** 

.909*

* 

.877*

* 

.847*

* 

.834*

* 

.875*

* 

.875*

* 

.896*

* 

.878*

* 

.881*

* 

1 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item pada variabel Kompetensi Digital (X2) memiliki 

nilai r hitung antara 0,834 hingga 0,909.  Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X3). 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

(Kecer

dasan 

Emosio

nal) 

X3.1 1 .820*

* 

.799*

* 

.738*

* 

.751*

* 

.729*

* 

.692*

* 

.718*

* 

.710*

* 

.800** .874** 

X3.2 .820** 1 .803*

* 

.816*

* 

.763*

* 

.797*

* 

.806*

* 

.776*

* 

.763*

* 

.854** .924** 

X3.3 .799** .803*

* 

1 .766*

* 

.763*

* 

.761*

* 

.740*

* 

.772*

* 

.701*

* 

.824** .893** 

X3.4 .738** .816*

* 

.766*

* 

1 .732*

* 

.815*

* 

.759*

* 

.764*

* 

.726*

* 

.797** .892** 

X3.5 .751** .763*

* 

.763*

* 

.732*

* 

1 .748*

* 

.761*

* 

.798*

* 

.708*

* 

.770** .878** 

X3.6 .729** .797*

* 

.761*

* 

.815*

* 

.748*

* 

1 .774*

* 

.771*

* 

.767*

* 

.787** .896** 

X3.7 .692** .806*

* 

.740*

* 

.759*

* 

.761*

* 

.774*

* 

1 .764*

* 

.715*

* 

.721** .871** 

X3.8 .718** .776*

* 

.772*

* 

.764*

* 

.798*

* 

.771*

* 

.764*

* 

1 .762*

* 

.763** .889** 

X3.9 .710** .763*

* 

.701*

* 

.726*

* 

.708*

* 

.767*

* 

.715*

* 

.762*

* 

1 .723** .853** 

X3.10 .800** .854*

* 

.824*

* 

.797*

* 

.770*

* 

.787*

* 

.721*

* 

.763*

* 

.723*

* 

1 .906** 

(Kecerdas

an 

Emosiona

l) 

.874** .924*

* 

.893*

* 

.892*

* 

.878*

* 

.896*

* 

.871*

* 

.889*

* 

.853*

* 

.906** 1 
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pada variabel Kecerdasan Emosional (X3) memiliki 

nilai r hitung antara 0,853 hingga 0,924. Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid. 

Tabel 4. Pernyataan Jika Semua Valid. 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
(Kesiapan 

Kerja) 

Y1 1 .691** .739** .656** .698** .752** .742** .714** .858** 

Y2 .691** 1 .753** .700** .820** .770** .740** .706** .885** 

Y3 .739** .753** 1 .753** .738** .771** .772** .728** .895** 

Y4 .656** .700** .753** 1 .656** .691** .714** .772** .850** 

Y5 .698** .820** .738** .656** 1 .730** .741** .629** .861** 

Y6 .752** .770** .771** .691** .730** 1 .762** .723** .888** 

Y7 .742** .740** .772** .714** .741** .762** 1 .731** .888** 

Y8 .714** .706** .728** .772** .629** .723** .731** 1 .859** 

(Kesiapan 

Kerja) 

.858** .885** .895** .850** .861** .888** .888** .859** 1 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pada variabel Kesiapan Kerja (Y) memiliki nilai r 

hitung antara 0,850 hingga 0,895. Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Growth Mindset (X1). 

Cronbach's Alpha N of Items 

.969 10 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Growth Mindset (X1) 

sebesar 0,969 > 0,7, sehingga item-item pada variabel ini dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Digital (X2). 

Cronbach's Alpha N of Items 

.966 10 

Berdasarkan Tabel 6, Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Kompetensi Digital (X2) 

sebesar 0,966 > 0,7, menunjukkan bahwa item-item pada variabel ini juga reliabel. 

Tabel 7. Hasil Uji reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional (X3). 

Cronbach's Alpha N of Items 

.970 10 

Berdasarkan Tabel 7, Variabel Kecerdasan Emosional (X3) memiliki Cronbach’s 

Alpha 0,970 > 0,7, sehingga seluruh item dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y). 

Cronbach's Alpha N of Items 

.955 8 

Berdasarkan Tabel 8, Cronbach’s Alpha untuk variabel Kesiapan Kerja (Y) sebesar 

0,955 > 0,7, menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel ini reliabel dan dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual. 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual pada 

Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut. Penyebaran ini menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati normal. 

Dengan demikian, dari analisis grafik, asumsi normalitas residual dapat diterima. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk setiap variabel independen. 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Growth Mindset) .999 1.001 

(Kompetensi Digital) .989 1.011 

(Kecerdasan Emosional) .988 1.012 

Berdasarkan Tabel 9 variabel independen yang diuji dalam model regresi menunjukkan 

hasil indikator multikolinearitas yang baik. Seluruh variabel independen memiliki nilai 

Tolerance jauh di atas 0,10 dan nilai VIF jauh di bawah 10,00, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis 

scatterplot dan uji Glejser. 
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot. 
Berdasarkan gambar 2 scatterplot, titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar 

garis nol tanpa membentuk pola tertentu seperti mengerucut, melebar, atau bergelombang. 

Penyebaran acak ini menunjukkan bahwa residual tidak menunjukkan variasi yang sistematis 

terhadap nilai prediksi, sehingga model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas secara 

visual. 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Glejser. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.521 1.626  3.396 .001 

(Growth Mindset) .013 .031 .044 .427 .670 

(Kompetensi Digital) .025 .032 .081 .775 .440 

(Kecerdasan Emosional) -.030 .031 -.099 -.948 .346 

Pada tabel 10, pengujian kuantitatif dilakukan dengan uji Glejser yang memeriksa 

hubungan antara nilai absolut residual dan variabel independen. Hasil uji Glejser menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (Sig.). Hal ini mengindikasikan bahwa residual tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan variabel independen, sehingga model regresi bebas dari 

heteroskedastisitas secara statistik. 

Analisis Korelasi Sederhana (r) 

Tabel 41. Hasil Uji Korelasi Sederhana (r). 

 
(Growth 

Mindset) 

(Kompetensi 

Digital) 

(Kecerdasan 

Emosional) 

(Kesiapan 

Kerja) 

(Growth Mindset) Pearson 

Correlation 

1 -.018 -.023 .495** 

Sig. (2-tailed)  .864 .825 .000 

N 96 96 96 96 

(Kompetensi 

Digital) 

Pearson 

Correlation 

-.018 1 .105 .416** 

Sig. (2-tailed) .864  .307 .000 

N 96 96 96 96 

(Kecerdasan 

Emosional) 

Pearson 

Correlation 

-.023 .105 1 .326** 
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Sig. (2-tailed) .825 .307  .001 

N 96 96 96 96 

(Kesiapan Kerja) Pearson 

Correlation 

.495** .416** .326** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  

N 96 96 96 96 

Berdasarkan hasil Tabel 11, hubungan antara masing-masing variabel independen 

dengan variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Hubungan antara Growth Mindset (X1) dengan Kesiapan Kerja (Y) menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,495 dengan nilai signifikansi p < 0,01. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan, yang berarti peningkatan Growth Mindset 

berhubungan dengan peningkatan Kesiapan Kerja pada responden, dan kekuatan hubungannya 

termasuk kategori sedang. 

Hubungan antara Kompetensi Digital (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y) memiliki nilai 

korelasi 0,416 dengan signifikansi p < 0,01. Hubungan ini juga positif dan signifikan, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi digital individu, semakin besar kesiapan 

mereka dalam melaksanakan tugas. Tingkat kekuatan hubungannya termasuk kategori sedang. 

Sementara itu, Kecerdasan Emosional (X3) memiliki koefisien korelasi sebesar 0,326 

dengan Kesiapan Kerja (Y) dan nilai signifikansi p < 0,01. Hal ini menunjukkan hubungan 

positif signifikan, meskipun kekuatannya tergolong lemah–sedang. Artinya, peningkatan 

kecerdasan emosional berkontribusi pada kesiapan kerja, tetapi pengaruhnya lebih rendah 

dibandingkan Growth Mindset dan Kompetensi Digital. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Rumus persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut: 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e……………………………………………………… (i) 

Keterangan; 

Y : Kesiapan Kerja 

a  : Konstanta  

β1.β2.β3 : Koefisien regresi masing-masing variabel  

X1 : Growth Mindset 

X2 : Kompetensi Digital 

X3 : Kecerdasan Emosional 

e : Error 
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Tabel 52. Hasil Uji Regresi Linear Berganda. 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.428 2.974  -

1.489 

.140 

(Growth Mindset) .397 .057 .508 6.974 .000 

(Kompetensi Digital) .317 .059 .394 5.374 .000 

(Kecerdasan Emosional) .230 .057 .296 4.042 .000 

Berdasarkan tabel 12 Persamaan regresi yang terbentuk dapat ditulis sebagai berikut: 

Y=-4,428+0,397X1+0,317X2+0,230X3+e 

Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Konstanta (α=-4,428) Menunjukkan bahwa jika semua variabel independen (Growth 

Mindset, Kompetensi Digital, Kecerdasan Emosional) bernilai nol, prediksi Kesiapan Kerja 

adalah -4,428. Nilai konstanta ini tidak signifikan (p = 0,140).  

Growth Mindset (X1, B = 0,397, Beta = 0,508, p < 0,001) Setiap peningkatan 1 satuan 

pada Growth Mindset akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 0,397, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Pengaruh ini signifikan dan memiliki kontribusi terbesar terhadap 

Kesiapan Kerja di antara variabel independen.  

Kompetensi Digital (X2, B = 0,317, Beta = 0,394, p < 0,001) Setiap peningkatan 1 

satuan pada Kompetensi Digital akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 0,317, dengan 

variabel lain konstan. Pengaruh ini signifikan dan merupakan kontribusi sedang terhadap 

variabel dependen.  

Kecerdasan Emosional (X3, B = 0,230, Beta = 0,296, p < 0,001) Setiap peningkatan 1 

satuan pada Kecerdasan Emosional akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 0,230, dengan 

asumsi variabel lain konstan. Pengaruh ini signifikan, meskipun kontribusinya lebih rendah 

dibandingkan Growth Mindset dan Kompetensi Digital. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel dependen, 

sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan yang rendah. 

Tabel 63. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²). 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .715a .512 .496 7.084 

Berdasarkan Tabel 13, nilai R Square (R²) sebesar 0,512 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen berkontribusi secara simultan dalam menjelaskan variasi Kesiapan Kerja, 

sehingga model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dan memberikan dasar yang 

kuat untuk pengujian hipotesis parsial maupun simultan. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F didasarkan pada perbandingan antara nilai F 

hitung dan F tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05. Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 96 dan 

3 variabel independen, nilai F tabel pada α = 0,05 adalah 2,70. 

Tabel 74. Hasil Uji F. 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4838.390 3 1612.797 32.136 .000b 

Residual 4617.235 92 50.187   

Total 9455.625 95    

Berdasarkan Tabel 14, diperoleh nilai F hitung sebesar 32,136 dengan derajat bebas 

pembilang (df1) = 3 dan derajat bebas penyebut (df2) = 92. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Growth Mindset (X1), Kompetensi 

Digital (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Kesiapan Kerja (Y). 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 85. Hasil Uji T. 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.428 2.974  -

1.489 

.140 

(Growth Mindset) .397 .057 .508 6.974 .000 

(Kompetensi Digital) .317 .059 .394 5.374 .000 

(Kecerdasan Emosional) .230 .057 .296 4.042 .000 

Berdasarkan Tabel 15, diperoleh nilai t hitung dan signifikansi masing-masing variabel 

independen sebagai berikut: 

Uji t variabel Growth Mindset (X1) terhadap variabel dependen Kesiapan Kerja (Y) 

menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (6,974 > 1,986). Dengan demikian, 

HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, variabel Growth Mindset berpengaruh signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja.  

Uji t variabel Kompetensi Digital (X2) terhadap variabel dependen Kesiapan Kerja (Y) 

menunjukkan t hitung lebih besar daripada t tabel (5,374 > 1,986). Oleh karena itu, HO ditolak 

dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Digital berpengaruh signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja.  

Uji t variabel Kecerdasan Emosional (X3) terhadap variabel dependen Kesiapan Kerja 

(Y) menunjukkan t hitung lebih besar daripada t tabel (4,042 > 1,986). Sehingga HO ditolak 

dan H3 diterima. Dengan demikian, variabel Kecerdasan Emosional juga berpengaruh 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang dilakukan melalui pengujian hipotesis 

dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Growth 

Mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Kompetensi Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi 

Luhur. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Growth Mindset, 

Kompetensi Digital, dan Kecerdasan Emosional secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. 
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